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Abstract. The development of Artificial Intelligence (Al) technology has had a significant impact on various aspects of life,
including education. Al offers a range of conveniences, from automation to personalized learning experiences,
enhancing the effectiveness and efficiency of the learning process. This study aims to explore the perspectives of
students in the Arabic Language Education program regarding the use of Al technology in higher education. Through
this research, a deeper understanding of students' views on Al implementation in Arabic language learning and its
implications for the teaching and learning process is expected to be obtained. This study employs a descriptive
qualitative method. The findings indicate that students in the Arabic Language Education program at UMSIDA
perceive Al, particularly ChatGPT, as an effective tool for learning Arabic, especially in translation and
pronunciation. However, students still require academic guidance to gain a deeper understanding of linguistic aspects
and grasp the cultural values embedded in the language.
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Abstrak. Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Al menawarkan beragam kemudahan, mulai dari otomatisasi
hingga personalisasi pengalaman belajar, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab terhadap penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai pandangan mahasiswa terhadap penerapan
Al dalam pembelajaran Bahasa Arab serta implikasinya terhadap proses belajar-mengajar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PBA UMSIDA
memandang Al sebagai alat bantu yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam aspek
penerjemahan dan pelafalan. Al yang sering digunakan mahasiswa ChatGPT. Namun, mahasiswa tetap memerlukan
bimbingan akademik untuk memahami aspek linguistik secara lebih mendalam serta menangkap nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam bahasa tersebut.

Kata Kunci - teknologi, artificial intelligence, Pendidikan, Bahasa arab

I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Al menawarkan berbagai kemudahan, mulai dari otomatisasi hingga
personalisasi pengalaman belajar, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar-mengajar
[1]. Dalam ranah pendidikan bahasa, peran Al semakin menonjol karena kemampuannya untuk memberikan
pembelajaran adaptif yang sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. Bagi mahasiswa yang belajar Bahasa Arab,
keberadaan teknologi Al menjadi peluang untuk mengatasi berbagai kendala yang kerap muncul dalam metode
konvensional. Selain memperkaya sumber belajar, Al juga memungkinkan mahasiswa belajar kapan saja dan di mana
saja melalui platform otomatis, seperti chatbot, aplikasi penerjemah, atau perangkat lunak pembelajaran tata Bahasa
[2].

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang mengembangkan sistem
atau mesin untuk melakukan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti memproses informasi,
belajar, mengambil keputusan, mengenali pola, dan berkomunikasi dengan bahasa alami [3]. Al menggunakan
algoritma canggih dan data besar untuk meniru cara berpikir manusia, diterapkan dalam pengenalan suara, penglihatan
komputer, pemrosesan bahasa, dan pengambilan keputusan otomatis [4]. Mayoritas implementasi Al meliputi aspek
asisten virtual, sistem rekomendasi, kendaraan otonom, dan otomatisasi di industri serta pendidikan. Al memiliki
potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di berbagai bidang pendidikan, termasuk dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab, Al memfasilitasi proses belajar-mengajar dengan solusi
personal dan adaptif sesuai kebutuhan siswa, membantu mengidentifikasi kesulitan dalam tata bahasa, pengucapan,
atau pemahaman teks, serta memberikan umpan balik otomatis. Teknologi ini juga memungkinkan analisis kemajuan
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siswa secara berkelanjutan dan membantu guru fokus pada area yang memerlukan perhatian lebih, mendorong
pembelajaran yang lebih efektif [5].

Al juga mendukung pembelajaran Bahasa Arab melalui penerapan pengolahan bahasa alami (Natural Language
Processing), dengan menyediakan berbagai alat seperti penerjemah otomatis, chatbot untuk latihan percakapan, serta
platform interaktif yang memungkinkan siswa berlatih keterampilan membaca, menulis, dan mendengarkan dalam
Bahasa Arab. Teknologi ini juga mengurangi beban administratif bagi pendidik dengan mengotomatisasi tugas-tugas
seperti penilaian dan pengelolaan materi pembelajaran. Dengan demikian, AI meningkatkan efektivitas proses belajar
bahasa Arab dan mendorong inovasi dalam metode pengajarannya [6].

Dunia pendidikan telah banyak memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung berbagai aspek,
seperti perancangan kurikulum, personalisasi pembelajaran, hingga evaluasi kinerja siswa dan pendidik [7]. Dalam
perancangan kurikulum, AI dapat menganalisis kebutuhan belajar dan perkembangan peserta didik untuk
menghasilkan kurikulum yang lebih relevan dan sesuai dengan kompetensi abad ke-21. Selain itu, Al memungkinkan
pembelajaran yang dipersonalisasi melalui sistem adaptif yang menyesuaikan materi dan metode pengajaran
berdasarkan gaya belajar dan tingkat pemahaman siswa secara real-time. Dalam hal evaluasi, Al digunakan untuk
mengotomatisasi penilaian, baik dari tugas maupun ujian, sehingga meminimalkan bias dan mempercepat proses
umpan balik. Teknologi Al juga diterapkan dalam platform pembelajaran digital yang menawarkan layanan tutor
virtual dan chatbot untuk menjawab pertanyaan siswa kapan saja. Meskipun penerapan Al menghadirkan banyak
manfaat, tantangan seperti privasi data, potensi bias algoritma, dan ketergantungan terhadap teknologi juga perlu
diperhatikan agar penerapan Al dalam pembelajaran berjalan secara etis dan optimal [8].

Dalam konteks ini, penerapan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab menjadi terobosan yang menjanjikan,
mengingat kebutuhan akan pendekatan pengajaran yang lebih efektif dan adaptif. Dengan keunggulannya dalam
personalisasi dan kemampuan memberikan umpan balik secara instan, Al mampu menjawab tantangan pembelajaran
Bahasa Arab yang sering kali rumit dan membutuhkan penanganan khusus, seperti penguasaan nahwu dan sharaf.
Teknologi ini tidak sekedar mempermudah mahasiswa berlatih secara mandiri di luar jam belajar formal, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk memperdalam pemahaman terhadap struktur bahasa melalui latihan yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan individual.

Bahasa Arab memiliki karakteristik unik yang menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif agar
peserta didik dapat menguasai aspek gramatikal dan kosa kata dengan baik [9]. Tantangan dalam mempelajari Bahasa
Arab sering muncul, seperti kerumitan struktur nahwu (tata bahasa) dan sharaf (morfologi), serta perbedaan signifikan
dalam pengucapan dibandingkan dengan bahasa schari-hari yang umum digunakan [10]. Metode konvensional,
meskipun memiliki keunggulan tersendiri, terkadang membutuhkan waktu yang lebih panjang dan sangat bergantung
pada peran aktif pendidik. Kehadiran teknologi Al menyediakan solusi alternatif bagi mahasiswa agar dapat
berinteraksi lebih aktif dengan bahasa Arab tanpa harus menunggu jadwal pembelajaran. Aplikasi Al dapat
memfasilitasi latihan berulang yang dipersonalisasi dan menyediakan umpan balik instan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik [11]. Pada tingkat perguruan tinggi, penerapan teknologi Al dalam
pembelajaran Bahasa Arab dapat menjadi langkah inovatif untuk mendukung mahasiswa menguasai keterampilan
bahasa secara lebih mendalam dan mandiri.

Mahasiswa merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran, sehingga persepsi mereka terhadap
teknologi Al perlu dipahami karena akan memengaruhi sikap, minat, dan keterlibatan dalam pembelajaran [12].
Persepsi positif mendorong mahasiswa untuk lebih antusias memanfaatkan Al sebagai alat bantu belajar, sedangkan
persepsi negatif dapat menimbulkan hambatan, seperti penolakan terhadap teknologi atau rendahnya keterlibatan
dalam proses belajar. Pemahaman yang mendalam tentang persepsi mahasiswa diperlukan agar integrasi Al dalam
pembelajaran dapat berjalan optimal [13]. Pemangku kebijakan dan pendidik juga perlu menyesuaikan strategi
pembelajaran agar penerapan Al sejalan dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa.

Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap Al sangat penting, baik dari aspek
internal, seperti motivasi belajar, minat, dan pengalaman sebelumnya dengan teknologi, maupun dari aspek eksternal,
seperti dukungan fasilitas, akses teknologi, serta bimbingan dan arahan dari pendidik. Pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor ini dapat membantu institusi pendidikan dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih
efektif, relevan, dan inklusif, sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan mengoptimalkan potensi seluruh mahasiswa
secara optimal.

Penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab telah banyak diteliti, menunjukkan minat akademisi
pada perannya dalam mendukung penguasaan bahasa. Penelitian pertama berjudul Penggunaan Artificial Intelligence
(Al) dalam Pembelajaran: Fenomena Transformasi Otoritas Pengetahuan di Kalangan Mahasiswa, Penelitian ini
menemukan bahwa mahasiswa menggunakan kecerdasan buatan, seperti ChatGPT, chatbot, dan kamus elektronik
berbasis Al, terutama dalam mata kuliah alih bahasa. Selain itu, terdapat pergeseran otoritas pengetahuan dari dosen
dan buku otoritatif ke situs web terpercaya, pendapat intelektual, dan jurnal perguruan tinggi [14]. Penelitian kedua
berjudul The Use of ChatGPT among Arabic Language and Literature Students: Opportunities and Challenges, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab lebih banyak menggunakan ChatGPT untuk
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kebutuhan tugas mereka, terutama tugas-tugas yang berhubungan dengan penulisan makalah [15]. Penelitian ketiga
berjudul Efektivitas Artificial Intelligence Text to Speech dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi Text-to-Speech (TTS) berbasis Al dapat secara signifikan membantu
pengguna, terutama mereka yang belum dapat membaca tulisan Arab, dalam memahami bacaan teks berbahasa Arab
dan meningkatkan keterampilan membaca melalui suara yang jelas dan akurat, sehingga memudahkan pendengar
dalam memahami dan meniru pengucapan dengan benar [16].

Kajian mengenai penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab telah diteliti dari berbagai aspek,
perubahan sumber otoritas pengetahuan di kalangan mahasiswa, peluang dan tantangan penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran Bahasa Arab, serta efektivitas teknologi TTS dalam meningkatkan keterampilan membaca dan
pengucapan teks Arab. Namun, pembahasan mengenai persepsi mahasiswa Program studi pendidikan bahasa arab
terhadap integeritas mahasiswa dalam penggunaan Al dan implikasi dalam pembelajaran Bahasa Arab masih belum
dianalisa secara spesifik. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya dalam penggunaan metode
kualitatif, tetapi berbeda dalam rumusan masalah yang diangkat.

Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi perspektif mahasiswa Program studi pendidikan bahasa arab
terhadap penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi, diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang pandangan mahasiswa terhadap penerapan teknologi Al dalam pembelajaran
Bahasa Arab di lingkungan akademik, dan bagaimana implikasi penggunaan Al pada proses pembelajaran bahasa
arab.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan melihat dan memahami suatu fenomena sosial secara
komprehensif/menyeluruh, sebagai suatu fenomena yang terjadi serta suatu kesatuan tidak terpisahkan. Metode
penelitian ini adalah serangkaian pendekatan, yang digunakan secara khusus untuk mendapatkan informasi secara
sistematis dan terukur, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yang terkait Persepsi Mahasiswa
terhadap Penggunaan Teknologi Al dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi [17]. Metode
kualitatif ini digunakan bertujuan mengeksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, serta
memberikan gambaran mengenai isu-isu sosial atau masalah kemanusiaan [18]. Sebagai instrumen penelitian,
menggunakan peneliti sendiri /human instrument, yang memiliki tanggung jawab dalam menentukan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber informasi, mengumpulkan data, mengevaluasi kevalidan data, menganalisis,
menginterpretasikan hasil, dan menarik kesimpulan dari temuan penelitian mereka [19].

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kualitatif deskriptif, bertujuan menunjukkan bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan teknologi Al dalam proses pembelajaran. Instrumen dalam penelitian kualitatif
adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Sebagai instrumen, peneliti memiliki peran penting dalam menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan data, mengevaluasi kualitas data,
menganalisis data, menafsirkan hasil analisis, dan menyimpulkan temuan penelitian [18]. langkah-langkah tersebut
sesuai dengan pendapat Creswell bahwa peneliti kualitatif melihat fenomena sosial secara komprehensif, sehingga
melihat gejala yang ada sebagai satu kesatuan yang utuh, sarana menggali dan memahami makna individu atau
kelompok, analisis data secara induktif dan diperoleh melalui wawancara mendalam [20]. Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga wawancara dilakukan kepada mahasiswa penguna Artificial Intellegence
dalam proses pembelajaran. Wawancara tersebut bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, pandangan, dan
masukan dari mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pembelajaran Bahasa Arab di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Informan penelitian adalah mahasiswa aktif program studi Pendidikan Bahasa Arab, yang dipilih melalui identifikasi
informan yang memiliki pengalaman yang mendalam mengenai teknologi Ai. Melalui pengumpulan data ini, peneliti
berharap dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana mahasiswa memandang peran Al
sebagai alat bantu dalam pembelajaran Bahasa Arab, serta dampak teknologi tersebut terhadap pengalaman belajar
mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna untuk mengoptimalkan penerapan
teknologi Al dalam pendidikan Bahasa Arab. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menganalisis pola-pola atau tema-tema yang
muncul dari data wawancara, serta memberikan pemahaman yang mendalam terhadap persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab.
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IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persepsi Mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Arab terhadap Teknologi AI dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab

Mahasiswa program Pendidikan Bahasa Arab (PBA) memiliki pandangan yang beragam terhadap peran teknologi
Al dalam proses pembelajaran. Secara umum, mahasiswa mengakui bahwa Al sangat membantu dalam memahami
dan menguasai Bahasa Arab dengan lebih efektif. Al berkontribusi secara signifikan dalam aspek penerjemahan dan
pelafalan kosa kata, yang merupakan elemen krusial dalam proses pembelajaran Bahasa arab [21]. Teknologi ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai alat bantu, seperti aplikasi penerjemah, pengenalan suara, dan
asisten virtual yang membantu memperbaiki pengucapan serta memahami makna kata secara lebih akurat.

Al juga meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dengan memberikan akses yang lebih luas terhadap materi
pembelajaran [22]. Berbagai platform daring, chatbot interaktif, dan sistem pembelajaran berbasis Al yang adaptif
terhadap kebutuhan pengguna membuat proses belajar menjadi lebih fleksibel [23]. Kemudahan ini mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi berbagai sumber pembelajaran tanpa terikat oleh ruang dan waktu.

Namun, mahasiswa juga menyadari bahwa Al tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran dosen dalam
pembelajaran Bahasa Arab [24]. Al memiliki keterbatasan dalam menyampaikan ilmu secara mendalam, terutama
dalam aspek tata bahasa, konteks kebahasaan yang kompleks, serta pemahaman terhadap nuansa makna dalam teks
Arab klasik. Selain itu, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya bersifat linguistik tetapi juga mencakup pembentukan
nilai-nilai akhlak dan karakter yang memerlukan bimbingan langsung dari dosen sebagai pendidik. Oleh karena itu,
Al lebih dipandang sebagai alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar daripada sebagai pengganti peran
pendidik [25].

Dalam praktik pada kegiatan belajar mahasiswa PBA memanfaatkan berbagai platform Al untuk mendukung
proses pembelajaran mereka. ChatGPT digunakan sebagai alat bantu dalam menjawab pertanyaan konseptual,
memberikan penjelasan tentang kaidah bahasa, serta membantu memahami makna dan penggunaan kosa kata dalam
berbagai konteks [26]. Prezi Al dimanfaatkan dalam pembuatan presentasi yang lebih interaktif dan kreatif, sementara
Meta Al dan Claude Al digunakan untuk eksplorasi sumber belajar lainnya, seperti pencarian referensi akademik,
ringkasan teks, dan analisis terhadap berbagai materi pembelajaran [27].

Narasumber pertama menyatakan bahwa ChatGPT dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi yang
sulit dengan memberikan berbagai ide serta penjelasan yang mendalam. Teknologi ini memungkinkan mahasiswa
untuk mengeksplorasi konsep bahasa Arab secara lebih luas dengan memberikan definisi, contoh penggunaan, serta
analisis konteks kata atau frasa tertentu. Selain itu, Al ini juga membantu dalam merumuskan gagasan secara
sistematis, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap materi yang
sedang dipelajari. Dengan kemampuan Al dalam menyajikan informasi yang beragam dan mendetail, mahasiswa
merasa lebih terbantu dalam menjelaskan konsep yang kompleks serta menemukan sudut pandang baru dalam
pembelajaran Bahasa Arab.

Narasumber kedua dan ketiga berpendapat bahwa Al memiliki peran yang komprehensif dalam mendukung setiap
tahap pembelajaran Bahasa Arab. Mereka menekankan bahwa Al dapat membantu mahasiswa dalam mencari ide saat
menyusun tugas akademik, sehingga memudahkan dalam mengembangkan gagasan yang lebih terstruktur. Selain itu,
Al juga berperan dalam penerjemahan, memungkinkan mahasiswa untuk memahami makna teks dengan lebih cepat
dan akurat, meskipun tetap perlu dilakukan validasi untuk memastikan ketepatan terjemahan dalam konteks akademik.
Al juga sangat bermanfaat dalam pembuatan presentasi, baik dalam merancang konten yang sistematis maupun dalam
menampilkan visualisasi yang lebih menarik dan interaktif. Dengan berbagai fitur yang ditawarkan, Al menjadi alat
yang dapat mendukung efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran Bahasa Arab secara keseluruhan.

Meskipun demikian, mahasiswa menghadapi sejumlah tantangan dalam penggunaan Al, terutama terkait dengan
akurasi dan relevansi output yang dihasilkan. Salah satu kendala utama adalah ketidaksesuaian jawaban Al dengan
konteks akademik yang diharapkan, sehingga mahasiswa harus melakukan validasi tambahan dengan merujuk pada
literatur akademik dan bimbingan dosen. Selain itu, Al masih memiliki keterbatasan dalam memahami teks klasik dan
konteks keagamaan dalam bahasa Arab, sehingga penggunaannya harus tetap disertai dengan pemikiran kritis dan
evaluasi yang matang [28].

Secara keseluruhan, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UMSIDA mengakui bahwa
teknologi Al memberikan manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran, terutama dalam aspek penerjemahan,
pelafalan, pencarian ide, dan pembuatan presentasi. Al telah membuka peluang bagi mahasiswa untuk belajar secara
lebih fleksibel dan mandiri, namun tetap memiliki keterbatasan dalam memahami aspek linguistik yang kompleks
serta nilai-nilai yang terkandung dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, peran Al sebaiknya diposisikan sebagai alat
pendukung yang memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti peran dosen. Dengan pendekatan yang
seimbang antara pemanfaatan teknologi dan bimbingan akademik, mahasiswa dapat lebih optimal dalam
mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap Bahasa Arab, baik dari segi linguistik maupun nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.
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B. Implikasi Teknologi Al pada Hasil Pembelajaran Bahasa Arab

Penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab memberikan berbagai dampak terhadap hasil belajar mahasiswa
[29]. Salah satu implikasi utama adalah peningkatan efisiensi dalam memahami dan menguasai aspek linguistik,
seperti kosa kata, tata bahasa, dan pelafalan. Dengan adanya teknologi AI, mahasiswa dapat lebih cepat
mengidentifikasi makna kata, memperbaiki pengucapan, serta memahami struktur kalimat dalam bahasa Arab.

Al juga membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan akademik mereka. Berbagai platform Al
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh penjelasan yang lebih sistematis tentang kaidah bahasa, melakukan
analisis terhadap teks, serta meningkatkan keterampilan dalam menyusun presentasi dan tulisan akademik [30]. Hal
ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam berbahasa Arab secara
lebih terstruktur.

Narasumber menjelaskan bahwa teknologi AI dapat memberikan hasil yang maksimal dalam pembelajaran Bahasa
Arab jika digunakan dengan bijaksana dan disertai ketelitian dalam mengoreksi informasi yang dihasilkan. Mahasiswa
yang mampu memanfaatkan Al secara cermat akan mendapatkan manfaat optimal, terutama dalam penerjemahan,
pemahaman konsep, serta pengembangan materi pembelajaran. Namun, karena Al tidak selalu memberikan jawaban
yang sepenuhnya akurat atau sesuai dengan konteks akademik, pengguna harus melakukan validasi tambahan dengan
merujuk pada sumber yang terpercaya. Sebagai contoh dalam penerjemahan kalimat innamal a’maalu bin niyah
wainnamaa likullimriin maa nawaa diterjemahkan dengan "Hanya amal dengan niat, maka setiap orang dapat apa yang
dia niat." Penerjemahaan yang benar adalah “sesungguhnya segala amal tergantung pada niatnya, dan setiap orang
mendapatkan sesuai denga napa yang dia niatkan”. Dengan pendekatan yang kritis dan selektif, Al dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab tanpa mengabaikan aspek keakuratan
dan relevansi informasi.

Pemanfaatan Al yang bijak juga memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dalam memilah dan mengevaluasi informasi yang diberikan [31]. Dengan tidak hanya bergantung sepenuhnya pada
Al, tetapi juga mengombinasikannya dengan referensi akademik dan bimbingan dosen, mahasiswa dapat memastikan
bahwa pemahaman mereka terhadap Bahasa Arab tetap berlandaskan pada keakuratan dan konteks yang tepat. Lebih
jauh, penggunaan Al secara cerdas dapat meningkatkan efektivitas belajar, menghemat waktu dalam mengakses
materi, serta memberikan wawasan baru yang mungkin tidak ditemukan dalam sumber tradisional [32]. Dengan
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab harus didukung dengan literasi digital yang baik agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dan bertanggung jawab.

Dalam rangka mewujudkan pemanfaatan Al yang optimal dalam pembelajaran Bahasa Arab, diperlukan dukungan
dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, dosen, dan mahasiswa itu sendiri. Institusi pendidikan dapat
berperan dengan menyediakan akses terhadap platform Al yang relevan serta menyusun kebijakan yang mengatur
penggunaan teknologi ini secara etis dan efektif. Sementara itu, dosen dapat berperan sebagai fasilitator yang
membimbing mahasiswa dalam menggunakan Al dengan tepat, memastikan bahwa teknologi ini menjadi alat bantu
yang mendukung pemahaman akademik tanpa mengurangi esensi dari proses belajar yang interaktif. Di sisi lain,
mahasiswa perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya validasi informasi serta mengembangkan sikap proaktif
dalam mengeksplorasi berbagai sumber pembelajaran. Dengan sinergi antara teknologi dan pendekatan pedagogis
yang tepat, Al dapat menjadi instrumen yang memperkaya pengalaman belajar Bahasa Arab tanpa menggantikan
peran manusia dalam proses Pendidikan [33].

Pelatihan dan workshop tentang pemanfaatan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab juga perlu diadakan secara
berkala untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa dan tenaga pendidik. Melalui pelatihan ini, mahasiswa dapat
memahami cara kerja Al, strategi validasi informasi, serta teknik optimal dalam memanfaatkan teknologi ini untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa Arab mereka. Dosen juga dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
memperbarui metode pengajaran dengan mengintegrasikan Al sebagai alat bantu yang mendukung pembelajaran
berbasis teknologi. Dengan adanya pembekalan yang memadai, mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna pasif Al,
tetapi juga mampu menggunakannya secara kritis dan kreatif dalam proses akademik. Hal ini akan memastikan bahwa
Al digunakan sebagai sarana pendukung yang memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti interaksi
manusia dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab juga harus disertai dengan pengembangan kebijakan yang jelas
mengenai batasan dan etika penggunaannya [34]. Kebijakan ini dapat mencakup pedoman tentang bagaimana
mahasiswa seharusnya memanfaatkan Al dalam menyusun tugas akademik, mengerjakan penerjemahan, serta
mengembangkan pemahaman linguistik yang lebih mendalam. Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa
penggunaan Al tidak mengurangi keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses berpikir kritis dan analitis. Dengan
adanya regulasi yang tepat, Al dapat berfungsi sebagai alat yang mendukung kreativitas dan efektivitas belajar tanpa
menghambat pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa dalam memahami Bahasa Arab secara mandiri dan
mendalam.
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Namun, terdapat beberapa tantangan yang memengaruhi hasil pembelajaran. Salah satu kendala yang sering
dihadapi adalah ketergantungan terhadap Al yang berpotensi mengurangi daya analitis dan kreativitas mahasiswa
dalam memahami bahasa secara mandiri [35]. Mahasiswa yang terlalu bergantung pada Al cenderung kurang aktif
dalam mengeksplorasi referensi akademik lainnya, sehingga berisiko mengalami pemahaman yang dangkal terhadap
konsep bahasa Arab.

Keterbatasan Al dalam memahami konteks kebahasaan yang kompleks, terutama dalam teks klasik dan
keagamaan, menjadi tantangan tersendiri [36]. Al sering kali memberikan terjemahan atau penjelasan yang kurang
tepat dalam konteks akademik, sehingga mahasiswa perlu melakukan validasi tambahan terhadap informasi yang
diperoleh. Integrasi Al dalam pembelajaran harus diimbangi dengan pendekatan humanis dari dosen, agar mahasiswa
tetap dapat mengembangkan pemahaman yang komprehensif terhadap Bahasa Arab.

Dalam rangka mengoptimalkan hasil pembelajaran, pengambil kebijakan di institusi pendidikan disarankan untuk
merancang kebijakan yang mendukung penguasaan fitur-fitur AI bagi mahasiswa. Kebijakan ini dapat mencakup
penyediaan akses terhadap platform Al yang relevan, integrasi Al dalam kurikulum, serta pengembangan pedoman
etis dalam penggunaannya. Dengan adanya regulasi yang jelas, mahasiswa dapat lebih terarah dalam memanfaatkan
Al sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. Pelatihan yang memadai juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan literasi digital mahasiswa. Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang cara kerja Al, teknik validasi
informasi, serta strategi dalam mengoptimalkan fitur Al untuk berbagai keperluan akademik. Dengan bimbingan yang
tepat, mahasiswa tidak hanya dapat mengakses informasi dengan lebih cepat tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam menilai keakuratan dan relevansi hasil yang diberikan oleh Al.

Secara keseluruhan, meskipun Al memiliki keterbatasan, teknologi ini tetap dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab. Al dapat membantu mempercepat pemahaman mahasiswa
dalam aspek linguistik dan konsep kebahasaan, tetapi tetap harus diimbangi dengan peran dosen sebagai fasilitator,
mentor, dan pengarah akademik. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya bersifat teknis tetapi juga
mencakup aspek nilai, budaya, dan etika yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UMSIDA secara umum
memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran, terutama dalam membantu
penerjemahan, pelafalan, pengembangan ide, dan penyusunan presentasi. Al memberikan fleksibilitas serta
kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran, sehingga mendukung proses belajar yang lebih mandiri dan
efisien. Namun, mahasiswa juga menyadari keterbatasan Al dalam memahami aspek linguistik yang kompleks serta
nilai-nilai budaya dan etika yang terkandung dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, Al lebih tepat diposisikan sebagai
alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti peran dosen. Dengan integrasi Al yang
seimbang serta bimbingan akademik yang optimal, mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman Bahasa Arab yang
lebih mendalam, baik dari segi linguistik maupun nilai-nilai budaya yang melekat di dalamnya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang komprehensif terhadap literatur mengenai penggunaan teknologi Al.
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